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Abstract. Coronary Heart Disease (CHD) is a leading cause of death worldwide, with 

multivessel disease (MVD) being a serious condition often associated with aging. This study 

analyzed the relationship between age and the number and location of coronary artery 

stenosis in CHD patients undergoing angiography at Al-Islam Hospital Bandung in 2023. A 

cross-sectional design was used with purposive sampling on secondary medical record data 

of 117 patients. Data were analyzed using the Chi-square test. The majority of patients were 

aged ≥45 years (93.2%) and male (78.6%). MVD was found in 92.3% of patients, with 

stenosis most commonly occurring in the Left Anterior Descending artery (99.1%), followed 

by the Right Coronary Artery (94.0%), Left Circumflex (88.0%), and Left Main Artery 

(29.9%). Patients aged ≥45 years had a higher prevalence of MVD compared to those aged 

<45 years, although this relationship was not statistically significant (p=0.057). There was 

no significant association between age and the location of coronary artery stenosis (p>0.05). 

This study suggests that older age tends to increase the risk of MVD in CHD patients, 

although this relationship was not statistically significant. Further research with a larger 

sample size is needed to validate these findings. 

Keywords: Left Anterior Descending (LAD), Multivessel Disease (MVD), Coronary 

Heart Disease (CHD), coronary artery stenosis, age. 

 

Abstrak. Penyakit Jantung Koroner (PJK) merupakan penyebab utama kematian di dunia, 

dengan multivessel disease (MVD) sebagai kondisi serius yang sering terkait usia. Penelitian 

ini menganalisis hubungan usia dengan jumlah dan lokasi stenosis arteri koroner pada pasien 

PJK yang menjalani angiografi di Rumah Sakit Al-Islam Bandung tahun 2023. Penelitian 

menggunakan desain cross-sectional dengan teknik purposive sampling pada data sekunder 

rekam medis 117 pasien. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-square. Mayoritas 

pasien berusia ≥45 tahun (93,2%) dan berjenis kelamin laki-laki (78,6%). MVD ditemukan 

pada 92,3% pasien, dengan stenosis paling sering di arteri Left Anterior Descending 

(99,1%), diikuti Right Coronary Artery (94,0%), Left Circumflex (88,0%), dan Left Main 

Artery (29,9%). Pasien usia ≥45 tahun memiliki prevalensi MVD lebih tinggi dibandingkan 

pasien <45 tahun, namun hubungan ini tidak signifikan (p=0,057). Tidak terdapat hubungan 

signifikan antara usia dan lokasi stenosis koroner (p>0,05). Penelitian ini menunjukkan usia 

tua memiliki kecenderungan peningkatan risiko MVD pada pasien PJK, meskipun hubungan 

ini tidak signifikan. Penelitian lebih lanjut dengan sampel lebih besar diperlukan untuk 

validasi. 

Kata Kunci: Left Anterior Descending (LAD); Multivessel Disease (MVD); Penyakit 

Jantung Koroner (PJK); stenosis arteri koroner; usia. 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.29313/bcsms.v5i1.17330
mailto:mghanisfs@gmail.com
mailto:mghanisfs@gmail.com
mailto:mayatejasari4981@gmail.com
mailto:umar.islami@unisba.ac.id


Bandung Conference Series: Medical Science   https://doi.org/10.29313/bcsms.v5i1.17330 

 

Vol. 5 No. 1 (2025), Hal: 1067-1074    ISSN: 2828-2205 

 

A. Pendahuluan  

Penyakit jantung koroner (PJK) merupakan salah satu penyebab utama kematian di dunia, 

dengan prevalensi yang terus meningkat baik di negara maju maupun berkembang. Pada tahun 2016, 

sekitar sepertiga dari seluruh kematian di dunia disebabkan oleh penyakit kardiovaskular, termasuk 

PJK.(1) Kondisi ini terjadi akibat ketidakseimbangan antara suplai dan kebutuhan oksigen miokard, 

yang umumnya disebabkan oleh stenosis arteri koroner akibat pembentukan plak aterosklerotik.(2) 

Di Indonesia, PJK menjadi penyebab kematian kedua terbanyak setelah stroke, dengan 

prevalensi mencapai 1,5% atau sekitar 1 juta kasus pada tahun 2018.(3) Penyakit jantung koroner 

memiliki banyak faktor risiko, namun secara umum faktor tersebut dikategorikan ke dalam 2 kategori, 

yaitu faktor risiko yang dapat dimodifikasi dan faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi. Faktor 

risiko yang dapat dimodifikasi adalah hal-hal yang dapat diubah dengan cara mengubah gaya hidup, 

di antaranya adalah obesitas, kadar kolesterol, kebiasaan merokok, hipertensi, dan aktivitas fisik. 

Sedangkan faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi meliputi genetik, usia, dan jenis kelamin. Di 

antara faktor-faktor ini, usia menjadi salah satu faktor terkuat yang memengaruhi kejadian dan tingkat 

keparahan PJK.(4) Seiring bertambahnya usia, terjadi peningkatan risiko penyakit kardiovaskular 

akibat proses degeneratif yang memengaruhi struktur dan fungsi pembuluh darah. 

Prevalensi PJK yang bergejala meningkat seiring penambahan usia. Usia tua merupakan 

faktor independen terhadap penyakit jantung pada orang dewasa, namun berkaitan dengan faktor-

faktor lainseperti obesitas dan diabetes. Selain itu, penambahan usia dapat menyebabkan terjadinya 

perburukan penyakit jantung koroner. Pasien PJK dengan usia yang lebih tua cenderung mengalami 

stenosis arteri koroner yang lebih parah dibandingkan dengan pasien PJK yang lebih muda. Derajat 

keparahan stenosis arteri koroner ini dinilai berdasarkan persentase lesi arteri koroner yang dibedakan 

menjadi <70% dan >70%.  

Stres oksidatif, stabilitas genom, inflamasi, dan homeostasis endotel berperan penting dalam 

penuaan pembuluh darah. Penuaan pembuluh darah merupakan kumpulan perubahan struktural dan 

fungsional pada pembuluh darah seiring dengan penambahan usia. Penuaan pada pembuluh darah 

termasuk pembuluh darah yang semakinkaku, dinding pembuluh darah yang mengalami remodeling, 

kemampuan angiogenik yang hilang, dan disfungsi vasodilatasi. Sejumlah faktor risiko aterosklerosis 

dapat menyebabkan disfungsi endotel, salah satunya adalah kerusakan DNA baik secara endogen 

ataupun eksogen. Disfungsi endotel tersebut menyebabkan gangguan proses vasodilatasi, penurunan 

kemampuan pembuluh darah untuk merespon cedera, dan terjadi penebalan pada dinding arteri, yang 

mana hal-hal tersebut merupakan pencetus terjadinya PJK. 

Usia tua diketahui berhubungan erat dengan peningkatan risiko multivessel disease (MVD), 

yaitu kondisi stenosis pada dua atau lebih arteri koroner utama, yang sering dikaitkan dengan 

prognosis buruk.(5,6) Multivessel disease merupakan kondisi pada penyakit jantung koroner dimana 

terjadi stenosis lebih dari 70% pada dua atau lebih arteri koroner ataupun cabang utamanya. Kondisi 

ini sering dikaitkan dengan prognosis yang lebih buruk dibandingkan single vessel disease (SVD) 

karena tingginya risiko komplikasi kardiovaskular dan mortalitas. Namun, penelitian mengenai 

hubungan usia dengan jumlah dan lokasi stenosis arteri koroner pada pasien PJK, khususnya di 

Indonesia, masih terbatas. Data terkait distribusi stenosis berdasarkan usia sangat penting untuk 

mendukung upaya deteksi dini dan pengelolaan PJK yang lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan usia dengan kondisi multivessel disease 

pada pasien PJK yang menjalani angiografi di Rumah Sakit Al-Islam Bandung pada tahun 2023. 

Tujuan yang lebih rinci dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan gambaran distribusi usia pasien PJK yang dilakukan pemeriksaan angiografi 

di RS Al-Islam tahun 2023. 

2. Mendeskripsikan gambaran jumlah vessel disease pada pasien PJK yang dilakukan 

pemeriksaan angiografi di RS Al-Islam tahun 2023. 

3. Mendeskripsikan gambaran lokasi vessel disease pada pasien PJK yang dilakukan pemeriksaan 

angiografi di RS Al-Islam tahun 2023. 

4. Menganalisis hubungan antara usia dan jumlah vessel disease pada pasien PJK yang dilakukan 

pemeriksaan angiografi di RS Al-Islam tahun 2023. 

5. Menganalisis hubungan antara usia dan lokasi vessel disease pada pasien PJK yang dilakukan 

pemeriksaan angiografi di RS Al-Islam tahun 2023. 
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B. Metode 

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan metode cross-sectional. 

Data sekunder diperoleh dari rekam medis 117 pasien penyakit jantung koroner (PJK) yang menjalani 

angiografi di Rumah Sakit Al-Islam Bandung tahun 2023. Sampel dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan kriteria inklusi pasien PJK yang memiliki data lengkap terkait jumlah 

dan lokasi stenosis arteri koroner serta tidak memiliki diagnosis diabetes melitus. Variabel independen 

adalah usia pasien (<45 tahun dan ≥45 tahun), sedangkan variabel dependen meliputi jumlah stenosis 

arteri koroner (single vessel disease atau multivessel disease) dan lokasi stenosis (Left Main, Left 

Anterior Descending, Left Circumflex, dan Right Coronary Artery). Analisis data dilakukan secara 

univariat untuk mendeskripsikan karakteristik sampel dan bivariat menggunakan uji Chi-square untuk 

menguji hubungan antara usia dengan jumlah dan lokasi stenosis arteri koroner. 

Gambar 1. Tahapan Riset 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Demografi Pasien PJK berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

Kategori n % 

Jenis Kelamin 
  

Laki-Laki 92 78,6% 

Perempuan 25 21.4% 

Usia 
  

<45 tahun  8 6,8% 

≥45 tahun  109 93,2% 

 

Pada tabel diatas, terdapat data yang menunjukkan bahwa mayoritas pasien CAD berjenis 

kelamin laki-laki dengan jumlah 92 orang (78,6%), sedangkan pasien berjenis kelamin perempuan 

berjumlah 25 orang (21,4%). Distribusi usia pasien CAD pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

kategori usia paling banyak adalah usia > 45 tahun dengan jumlah 109 pasien (93,2%), sedangkan 

kategori usia < 45 tahun berjumlah 8 orang (6,8%). 
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Tabel 2. Distribusi Pasien PJK Berdasarkan Multivessel Disease 

Kategori n % 

Multivessel 108 92.3% 

Single Vessel 9 7.7% 

Total 117 100% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dari keseluruhan pasien CAD yang berjumlah 117 orang, 

mayoritas pasien mengalami kondisi multivessel disease dengan jumlah 108 orang (92,3%) dan yang 

mengalami kondisi single vessel disease hanya berjumlah 9 orang (7,7%). 

Tabel 3. Lokasi Stenosis Arteri Koroner 

Kategori Ya  Tidak 

n % n % 

LM 35 29.9% 82 70.1% 

LAD 116 99.1% 1 0.9% 

LCX 103 88.0% 14 12.0% 

RCA 110 94.0% 7 6.0% 

 

Tabel ini menunjukkan distribusi lokasi vessel disease yang dialami oleh seluruh pasien dan 

didapatkan data bahwa terdapat 35 pasien (29,9%) yang mengalami stenosis atau penyempitan arteri 

koroner pada arteri LM, 116 pasien (99,1%) pada arteri LAD, 103 pasien (88,0%) pada arteri LCX, 

dan 110 pasien (94,0%) pada arteri RCA. Dari data tersebut, paling banyak pasien mengalami stenosis 

atau penyempitan arteri koroner pada arteri LAD, diikuti dengan arteri RCA, LCX, dan LM. 

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa mayoritas pasien PJK dalam penelitian ini 

berusia ≥45 tahun (93,2%). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Melyani dkk yang 

menunjukkan bahwa usia tua merupakan salah satu faktor risiko utama PJK.(7) Penurunan fungsi 

organ dan paparan faktor aterogenik dalam jangka panjang, seperti hipertensi, hiperlipidemia, 

merokok, dan diabetes mellitus, menjadikan kelompok usia tua lebih rentan terhadap PJK. Selain itu, 

kelompok usia tua memiliki risiko lebih tinggi terhadap komplikasi yang lebih serius, termasuk 

multivessel disease (MVD), karena kerusakan endotel dan proses inflamasi kronis yang terjadi akibat 

penuaan. 

Sebagian besar pasien dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 92 orang 

(78,6%), sedangkan jumlah pasien perempuan sebanyak 25 orang (21,4%). Hal ini mendukung 

penelitian yang dilakukan Suresh dkk yang menunjukkan bahwa laki-laki memiliki risiko PJK lebih 

tinggi dibandingkan perempuan.(8) Pada perempuan, hormon estrogen diketahui memiliki efek 

protektif terhadap aterosklerosis, antara lain melalui penghambatan inflamasi dan peningkatan fungsi 

endotel. Namun, risiko pada perempuan cenderung meningkat setelah menopause karena penurunan 

kadar estrogen.(9) 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa dari 117 kasus CAD pada populasi ini, sebagian besar 

pasien mengalami kondisi multivessel disease CAD dengan jumlah 108 orang (92,3%), sedangkan 

jumlah pasien yang mengalami kondisi single vessel disease CAD hanya 9 orang (7,7%). Penemuan 

ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Suresh dkk menunjukkan bahwa pasien dengan usia 

lebih tua lebih sering mengalami MVD karena terjadinya proses aterosklerosis yang lebih luas dan 

kompleks.(8,10) Selain itu, lokasi stenosis paling sering ditemukan pada LAD (99,1%), diikuti RCA 

(94,0%), LCX (88,0%), dan LM (29,9%). LAD menjadi lokasi stenosis yang paling dominan karena 

beban hemodinamik yang lebih tinggi, sehingga arteri ini lebih rentan terhadap kerusakan akibat 

tekanan darah tinggi dan akumulasi lipid. 
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Tabel 4. Hubungan Usia dengan Multivessel Disease 

 

Pada tabel diatas terdapat data yang menunjukkan distribusi vessel disease berdasarkan 

kategori usia. Pasien usia < 45 tahun yang mengalami kondisi multivessel disease berjumlah 6 orang 

(75%) dan yang mengalami single vessel disease hanya berjumlah 2 orang, sedangkan pasien dengan 

kategori usia > 45 tahun yang mengalami kondisi multivessel disease berjumlah 102 orang (93,6%) 

dan yang mengalami single vessel disease hanya berjumlah 7 orang (6,4%). 

Dari data pada tabel tersebut, diketahui bahwa pasien CAD yang berusia < 45 tahun memiliki 

risiko untuk mengalami kondisi multivessel disease 0,206 kali dibandingkan dengan pasien berusia > 

45 tahun, namun secara statistik tidak signifikan  

Tabel 5. Hubungan Usia dengan Lokasi Vessel Disease 

Lokasi 

CAD 

Usia 

OR 95% CI p-value <45 tahun ≥45 tahun 

n % n % 

LAD     1,009 0,991-1,028 0,786 

Ya 8  108  

Tidak 0  1  

RCA     2,452 0,258-23,295 0,421 

Ya 7  103  

Tidak 1  6  

LCX     1,055 0,120-9,275 0,962 

Ya 7  96  

Tidak 1  13  

LMA     11,473 1,295-1,676 0,056 

Ya 0  35  

Tidak 8  74  

 

Pada tabel ini terdapat data distribusi lokasi vessel disease pada pasien CAD. Dari total 8 

orang pasien yang berusia < 45 tahun semua mengalami stenosis pada arteri LAD, 7 orang pada arteri 

RCA, 7 orang pada arteri LCX, dan tidak ada yang mengalami stenosis pada arteri LMA. Sedangkan 

itu, dari total 109 orang pasien yang berusia > 45 tahun, terdapat 108 orang yang mengalami stenosis 

pada arteri LAD, 103 orang pada arteri RCA, 96 orang pada arteri LCX, dan 35 orang pada arteri 

LMA. 

Berdasarkan hasil uji bivariat pada penelitian ini, prevalensi multivessel disease (MVD) CAD 

lebih tinggi pada pasien dengan kelompok usia > 45 tahun dengan jumlah pasien 102 orang (93,6%) 

dari total 109 pasien dengan usia > 45 tahun. Sedangkan kondisi MVD pada kelompok usia < 45 tahun 

terdapat 6 orang (75%) dari populasi 8 orang pasien usia < 45 tahun. Sebaliknya, kondisi single vessel 

disease (SVD) lebih banyak ditemukan pada kelompok usia < 45 tahun dengan persentase 25% 

dibandingkan dengan kelompok usia > 45 tahun dengan persentase 6,4%. Hal ini menunjukkan peran 

usia sebagai faktor risiko utama PJK, khususnya pada kondisi MVD. Namun, hasil ini tidak signifikan 

secara statistik (p=0,057). Ketidaksignifikanan ini kemungkinan disebabkan oleh ukuran sampel yang 

terbatas, terutama pada kelompok usia <45 tahun, yang hanya mencakup 8 pasien. Hal ini sejalan 

 
MVD SVD Total OR 95% CI p-value 

n % n % n %    

<45 tahun  6 75% 2 25% 8 100% 0,206 
0,035-

1,214 
0,057 

≥45 tahun 

1

0

2 

93,6% 7 6,4% 109 100%    

Total 117 100%    
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dengan penelitian Khaled dkk, yang menyebutkan bahwa pasien dengan MVD memiliki usia rata-rata 

lebih tua dibandingkan pasien dengan single vessel disease (SVD).(11) Kondisi ini terjadi akibat 

paparan jangka panjang terhadap faktor aterogenik seperti hipertensi, hiperlipidemia, dan merokok. 

Hasil analisis menunjukkan juga bahwa usia tidak memengaruhi secara signifikan lokasi 

terjadinya stenosis atau sumbatan pada arteri koroner, baik pada LAD (Left Ascending Artery), RCA 

(Right Coronary Artery), LCX (Left Circumflex Artery), maupun LMA (Left MainArtery). Odds ratio 

(OR) pada arteri LAD menunjukkan angka sebesar 1,009 dan nilai p-value 0,786 yang 

mengindikasikan bahwa usia < 45 tahun tidak terdapat risiko yang lebih tinggi terhadap terjadinya 

stenosis dibandingkan dengan usia > 45 tahun. Hasil serupa juga ditunjukkan pada arteri RCA dan 

LCX yang masing-masing menunjukkan odds ratio sebesar 2,452 dan 1,055, sedangkan p-value dari 

keduanya adalah 0,421 dan 0,962. Tidak terdapat hubungan signifikan antara usia dan lokasi stenosis 

arteri koroner (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa stenosis dapat terjadi di berbagai lokasi arteri 

koroner tanpa memandang usia pasien. Namun, LAD tetap menjadi lokasi yang paling sering terkena 

stenosis pada semua kelompok usia. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Keisha dkk juga 

menunjukkan bahwa stenosis LAD lebih umum terjadi pada pasien dengan usia tua maupun muda, 

karena merupakan arteri utama yang memberikan suplai darah ke miokardium.(12) 

Pasien usia muda (<45 tahun) yang mengalami MVD kemungkinan besar memiliki faktor 

risiko lain seperti hipertensi atau diabetes mellitus, sedangkan pasien dengan SVD cenderung 

memiliki riwayat merokok sebagai faktor risiko utama. Proses aterosklerosis pada pasien usia muda 

sering kali melibatkan mekanisme inflamasi akut yang berbeda dengan mekanisme kronis pada pasien 

usia tua. 

D. Kesimpulan 

Sebagian besar pasien berusia ≥45 tahun, sementara pasien <45 tahun lebih sedikit. Sebagian 

besar pasien mengalami multivessel disease (MVD), dengan sedikit kasus single vessel disease 

(SVD). Lokasi stenosis paling sering ditemukan di arteri Left Anterior Descending (LAD), diikuti 

RCA, LCX, dan LM. Pasien usia ≥45 tahun memiliki kecenderungan lebih tinggi mengalami MVD, 

meskipun tidak signifikan secara statistik. Serta, tidak terdapat hubungan signifikan antara usia dan 

lokasi stenosis, tetapi pasien usia ≥45 tahun menunjukkan kecenderungan stenosis pada LM. 
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